BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan

1)

2)

Bahwa kekerasan terhadap anak dapat dipengaruhi beberapa faktor
yang di antaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
sendiri merupakan faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan
terhadap anak dari orang tua atau keluarga. Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan terhadap anak
dari lingkungan.

Di kota Bandung sendiri, kekerasan terhadap anak dapat terjadi karena
difaktori oleh orang tua, dalam hal ini orang tua yang melakukan
kekerasan terhadap anaknya karena orang tua tidak dapat menahan
emosi, selain itu faktor broken home juga menjadi faktor yang
menyebabkan orang tua melakukan kekerasan terhadap anaknya.
Selain itu, faktor komunitas yang bersifat negatif juga dapat menjadi
faktor seorang anak manjadi pelaku kekerasan atau korban dari
kekerasan

Bahwa upaya penanggulangan dapat dibedakan menjadi dua jenis atau
bentuk, yaitu upaya penanggulangan kejahatan lewat jalur penal, yang
mana lebih menitikberatkan pada sifat represif, sesudah kejahatan itu
terjadi. Selain itu terdapat juga jalur non penal, yang mana lebih
menitikberatkan pada sifat preventif sebelum kejahatan itu terjadi.
Dalam hal jalur penal, tentunya upaya yang dilakukan adalah upaya
hukum mulai dari pemeriksaan di tingkat kepolisian hingga proses di
pengadilan. Sedangkan dalam jalur non penal, kepolisian dapat
melakukan sosialisasi-sosialisasi ke masyarakat ataupun ke sekolah
dalam rangka memberikan himbauan-himbauan agar masyarakat

ataupun pelajar terhindap dari perilaku kekerasan.
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Dalam kasus anak yang menjadi pelaku kejahatan, terdapat upaya
diversi yang wajib dilakukan. Bahwa proses diversi dapat dilakukan di

tiga instansi terkait yaitu kepolisian, kejaksaan, dan di pengadilan.

2. Saran

1)

2)

3)

Bahwa proses diversi merupakan upaya yang sebenarnya bagus untuk
dilakukan, yang mana seorang anak yang melakukan kesalahan (dalam
hal ini melakukan tindak pidana kekerasan), tidak harus sampai
menjalani hukuman penjara. Namun, dengan adanya diversi tersebut
dapat membuat anak yang melakukan tindak pidana kekerasan tidak
mendapat efek jera akibat tidak adanya proses hukum yang dijalani
anak tersebut. Dalam hal ini, perlu adanya kebijakan yang memberikan
efek jera terhadap anak tersebut, walaupun anak tersebut tidak
menjalani proses hukum, namun perlu adanya sanksi yang diberikan,
akan tetapi sanksi yang diberikan tidak sampai menggangu proses
tumbuh kembangnya anak tersebut.

Budaya mengikuti komunitas yang negatif sudah banyak terjadi dalam
kalangan pelajar ataupun masyarakat luas, dalam hal ini, pihak sekolah
dan pihak kepolisian dapat membuat kebijakan khusus terhadap
pelajar agar terhindar dari komunitas yang berpotensi melakukan
kekerasan.

Bahwa faktor terjadi kekerasan oleh anak dapat disebabkan karena
kurangnya moralitas dari anak tersebut, maka dalam hal ini, peran
orang tua, tenaga pengajar di instansi pendidikan dalam

menumbuhkan moral anak harus lebih dapat ditingkatkan.
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